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MOTTO 

 

“Ada kebaikan yang ga akan lahir kalo ga ada kamu” 

Keep alive, stay kind 
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ABSTRAK 

 

Mila Cantika, 21030029. Penelitian ini berjudul “Peningkatan Keterampilan 

Motorik Halus Melalui Kegiatan Mengkreasikan Kertas Pada Anak TK  

Khalfani Panyabungan”. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan motorik halus anak melalui kegiatan mengkreasikan kertas dan apa 

saja faktor-faktor pendukung dan penghambat pada proses peningkatan 

keterampilan motorik halus pada anak kelompok B TK Khalfani Panyabungan. 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

model Mc. Taggart yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri atas 

tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 

22 anak, terdiri dari 13 anak laki-laki dan 9 anak perempuan. Instrumen yang 

digunakan adalah lembar observasi keterampilan motorik halus yang mencakup 

aspek menggunting, melipat, dan menempel.Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan motorik halus anak pada setiap siklus. Pada tahap 

pratindakan, persentase anak yang mencapai kategori Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH) dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar 36,36%. Pada Siklus 

I meningkat menjadi 54,55%, dan pada Siklus II mencapai 68,18%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kegatan mengkreasikan kertas secara bertahap meningkatkan 

kemampuan mengenal angka, terutama setelah pelaksanaan siklus kedua. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan mengkreasikan kertas efektif dalam 

meningkatkan kemampuan keterampilan motorik pada anak usia dini di Tk 

Khalfani Panyabungan. 

 

Kata kunci: keterampilan motorik halus, mengkreasikan kertas, anak usia dini, 

PTK 
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ABSTRACT 

 

Mila Cantika, 21030029. This research is titled "Improving Fine Motor Skills 

Through Paper Craft Activities in Khalfani Kindergarten Children in 

Panyabungan." The purpose of this study is to enhance children's fine motor 

skills through paper crafting activities and to identify the supporting and 

inhibiting factors in the process of improving fine motor skills in group B children 

at Khalfani Kindergarten in Panyabungan. This study uses the Classroom Action 

Research (CAR) method with the Mc. Taggart model, which is conducted in two 

cycles. Each cycle consists of planning, implementation, observation, and 

reflection stages. The subjects of the study are 22 children, consisting of 13 boys 

and 9 girls. The instruments used are observation sheets for fine motor skills, 

covering aspects of cutting, folding, and pasting. The results indicate an increase 

in children's fine motor skills in each cycle. At the pre-action stage, the percentage 

of children. Which reached the Developing According to Expectations (BSH) and 

Developing Very Well (BSB) categories of 36.36%. In Cycle I, it increased to 

54.55%, and in Cycle II it reached 68.18%. These results indicate that the activity 

of creating paper gradually enhances the ability to recognize numbers, especially 

after the implementation of the second cycle. Thus, it can be concluded that the 

activity of creating paper is effective in improving fine motor skills in preschool-

aged children at Tk Khalfani Panyabungan. Keywords: fine motor skills, creating 

paper, preschool-aged children, PTK. 

 

Keywords: fine motor skills, paper crafting, early childhood, classroom action 

research 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini merupakan individu yang sedang mengalami proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dikatakan sebagai 

lompatan perkembangan. Anak usia dini memiliki rentang usia yang sangat 

berharga disbanding usia selanjutnya, karena perkembangan kecerdasannya 

sangat luar biasa. Usia tersebut merupakan fase yang unik dan berada pada 

proses perubahan, pertumbuhan, perkembangan, pematangan serta 

penyempurnaan yang berlangsung seumur hidup yang bertahap serta 

berkesinambungan. Dalam pembelajaran yang tepat, akan meningkatkan 

potensi anak dengan baik, seperti menyediakan sumber belajar sebagai bahan 

dalam pembelajaran dikelas, agar pembelajaran menjadi efektif dan 

menyenangkan. Karena dengan adanya pembelajaran yang dapat menarik 

minat anak untuk belajar(Cahyati,2023). 

Pada proses pembelajaran anak usia dini diharapkan dapat meningkatkan 

aspek perkembangan anak. Aspek perkembangan anak usia dini yang dapat 

dikembangkan adalah aspek perkembangan fisik dan motorik, kognitif, sosial 

emosional, dan motorik halus. Pembelajaran motorik di sekolah terdiri dari 

pembelajaran motorik kasar dan halus. Pembelajaran motorik di sekolah 

terdiri dari pembelajaran motorik kasar dan halus. Motorik kasar adalah 

gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot besar yang ada dalam tubuh 

maupun seluruh anggota tubuh yang dipengaruhi oleh kematangan diri. 

Motorik kasar memerlukan koordinasi kelompok otot-otot anak yang tertentu 

yang dapat membuat mereka melompat, memanjat, berlari, menaiki sepeda. 

Motorik halus memerlukan koordinasi tangan dan mata seperti menggambar, 

menulis, menggunting. Menurut Ahmad Susanto (2011: 164) motorik halus 

adalah gerakan halus yang melibatkan bagian-bagian tertentu saja yang 

dilakukan oleh otot-otot kecil saja, karena tidak memerlukan tenaga. 
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Pada tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun 

menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 Tahun 

2014 meliputi: 1) menggambar sesuai gagasannya; 2) meniru bentuk; 3) 

melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan; 4) menggunakan 

alat tulis dan alat makan dengan benar; 5) menggunting sesuai dengan pola; 6) 

menempel gambar dengan tepat; 7) mengekspresikan diri melalui gerakan 

menggambar secara rinci. Kegiatan yang termasuk dalam motorik halus yaitu 

menggambar, meniru bentuk/melipat, menggunting, menempel, menggunting, 

menulis, menggenggam, memasukan benda, menyusun balok (Yudha Saputra 

Rudyanto, 2005: 118). 

 Taman Kanak-kanak adalah suatu pendidikan usia dini yang bertujuan 

untuk membina tumbuh kembang anak usia lahir sampai enam tahun secara 

menyeluruh, yang mencakup aspek fisik ataupun nonfisik. TK Khalfani 

merupakan salah satu lembaga pendidikan anak usia dini yang berkomitmen 

dalam mengembangkan seluruh aspek perkembangan anak. Namun, 

berdasarkan hasil observasi awal, ditemukan bahwa sebagian anak mengalami 

kesulitan dalam kegiatan melipat dan menempel kertas. Aktivitas seperti 

melipat dan menempel masih dilakukan dengan gerakan kaku dan tidak 

terkoordinasi dengan baik, padahal keterampilan ini sangat penting dalam 

mendukung kesiapan anak untuk memasuki jenjang pendudukan berikutnya.  

Salah satu kegiatan yang potensial untuk meningkatkan motorik halus 

adalah mengkreasikan kertas. Aktivitas ini memberikan stimualas melalui 

berbagai gerakan jari yang terstruktur dan menyenangkan. Selain itu, kegiatan 

ini juga dapat meningkatkan kreativitas dan rasa percaya diri anak dalam 

berkarya. Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang sistematis 

untuk menerapkan kegiatan mengkreasikan kertas sebagai media dalam 

meningkatkan keterampilan motorik halus anak TK Khalfani ( Sumantri & 

permana, 2020). 

Menurut Astira (2018), motorik halus adalah gerakan yang menggunakan 

otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh 

kesempatan untuk berlatih dan belajar. Salah satu contoh kegiatan untuk 
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mengembangkan otot-otot halus misalnya menggunting, kolase, menggambar, 

montase, menulis dan sebagainya. Pendapat tersebut menguatkan bahwa 

montase merupakan salah satu cara untuk melatih anak untuk dapat 

mengembangkan kemampuan motorik halus anak. Taznidaturrohmah, dkk 

(2020). 

Pemerintah melalui Permendikbudristek No. 17 Tahun 2021 menekankan 

bahwa pendidikan anak usia dini harus dilaksanakan secara meneluruh dan 

mengembangkan enam aspek perkembangan anak,salah satunya aspek fisik 

motorik, yang mencakup kemampuan koordinasi gerak kasar dan halus 

(Permendikbudristek No. 17 Tahun 2021). Lebih lanjut, dalam kurikulum 

Merdeka PAUD juga dijelaskan bahwa pembelajaran hendaknya dilakukan 

melalui bermain yang bermakna, dimana anak diberi ruang untuk 

bereksplorasi, berkreasi, dan membangun pemahamannya sendiri 

(Kemdikbudristek,2022). 

Pada Tingkat pencapaian perkembangan motorik halus anak usia 5-6 tahun 

mengaju pada Permendikbudristek No. 033 Tahun 2022 tentang Standar 

Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini, yang mencakup 

kemampuan: (1) menggambar sesuai gagasannya;(2) meniru bentuk;(3) 

melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan;(4) menggunakan 

alat tulis dan alat makan dengan benar;(5) menggunting sesuai pola;(6) 

menempel gambar dengan tepat;(7) mengekspresikan diri melalui gerakan 

menggambar secara rinci (Permendikbudristek, 2022). 

Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia Nomor 265/M/2022 tentang profil Pelajar 

Pancasila ada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan 

Menengah, dijelaskan bahwa salah satu dimensi satu Profil Pelajar Pancasila 

adalah mandiri, yang mencakup kemampuan anak dalam mengenal dan 

mengelola dirinya, termasuk dalam hal mengembangkan keterampilan dasar 

seperti motorik halus. Penguatan keterampilan motorik halus melalui kegiatan 

yang menyenangkan dan bermakna, seperti mengkreasikan kertas, dapat 
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menjadi sarana untuk menumbuhkan karakter mandiri dan kreatif pada anak 

usia dini (Kemendikbudristek,2022). 

Sesuai dengan Kepmendikbudristek No. 56/M/2022 tentang Pedoman 

Penerapan kurikulum dalam rangka Pemulihan Pembelajaran, satuan PAUD 

diberikan fleksibilitas untuk menerapkan kurikulum operasional yang 

konstektual dan sesuai kebutuhan peserta didik. Kurikulum Merdeka yang 

diatur dalam keputusan ini menekankan pentingnya pembelajaran bermakna 

yang berpusat pada anak, termasuk dalam mengembangkan kemampuan 

motorik halus melalui berbagai kegiatan eksploratif dan kreatif 

(Kemendikbudristek,2022a). 

Selain itu, dalam Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Islam No. 3211 

Tahun 2022 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, 

dijelaskan bahwa capaian pembelajaran PAUD dirancang agar peserta didik 

dapat berkembang secara utuh meliputi nilai-nilai agama dan moral, jasmani 

(motorik), kognitif, bahasa, sosial-emosional, serta seni. Salah satu indikator 

pada aspek jasmani motorik adalah berkembangnya koordiinasi motorik halus 

melalui kegiatan kreatif seperti melipat, menggambar, atau menempel (Dirjen 

Pendis Kemenag, 2022). 

Mengembangkan motorik halus pada anak dapat dilakukan oleh orang-

orang yang berada di sekitar anak misalnya keluarga, guru, dan yang ada di 

dalam lingkungan anak tinggal. Pemberian stimulus dapat dilakukan secara 

bertahap dari hal yang sederhana menuju ke hal yang rumit, sedikit demi 

sedikit tingkat kesulitan yang diberikan ditambah, agar anak dapat mencoba 

hal-hal yang baru. Seperti yang sering kita jumpai setiap anak memiliki 

karakter, cara belajar dan tingkat pemahaman yang berbeda-beda. 

Berdasarkan observasi awal di TK AL KHAFANI, ditemukan bahwa 

sebagian anak mengalami kesulitan dalam melakukan koordinasi motorik 

halus, seperti memegang alat tulis, melipat,dan menempel. Maka dari itu 

diperlukan strategi pembelajaran yang mampu menstimulasi keterampilan 

tersebut secara optimal. Salah satu kegiatan yang potensial untuk 

dikembangkan adalah mengkreasikan kertas, karena aktivitas ini memiliki 
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unsur seni, kreativitas dan keterampilan jari yang dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak secara menyenangkan. Oleh karena itu 

langkah peneliti dalam pemilihan kegiatan ini adalah “Peningkatan 

Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan Mengkreasikan Kertas Pada 

Anak TK Khalfani Panyabungan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Anak Setelah 

Mengikuti Kegiatan Mengkreasikan Kertas di TK Khalfani? 

2. Apa faktor-faktor pendukung dan penghambat proses peningkatan 

keterampilan motorik halus melalui kegiatan mengkreasikan kertas pada 

anak TK Khalfani? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk Mengetahui Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Anak 

Setelah Mengikuti Kegiatan Mengkreasikan Kertas Di TK Khalfani 

2. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam 

Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus Melalui Kegiatan 

Mengkreasikan Kertas Pada Anak TK Khalfani  

D. Manfaat Penelitian 

1.   Manfaat Teoritis  

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori pembelajaran 

yang berkaitan dengan penimgkatan ketereampilan motorik halus anak 

melalui kegiatan kreatif 

b. Menambah wawasan dalam bidang pendidikan anak usia dini, 

khususnya mengenai strategi pembelajaran yang efektif untuk melatih 

motorik halus 

2. Maanfaat Praktis 

a. Bagi Guru: Memberikan alternatif metode pembelajaran yang menarik 

dan efektif untuk meningkatkan keterampilan motrik halus anak. 

b. Bagi Anak: Membantu anak mengembangkan keterampilan motorik 

halus melalui kegiatan yang menyenangkan dan kreatif 
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c. Bagi Orang Tua: Memberikan inspirasi untuk mendukung 

pembelajaran motorik halus anak dirumah dengan menggunakan 

kegiatan sederhana seperti mengkreasikan kertas. 

3. Manfaat Lembaga 

a. Memberikan masukan kepada TK Khalfani Panyabungan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang fokus dalam pengembangan 

keterampilan  motorik halus anak   

E. Penjelasan Istilah 

1. Keterampilan Motorik Halus, Merujuk pada kemampuan anak untuk 

melakukan gerakan kecil yang melibatkan otot-otot halus, seperti tangan 

dan jari, dalam aktivitas seperti menggesek, menulis, melipat, dan 

memotong. Keterampilan ini sangat penting untuk perkembangan anak 

usia dini dalam menjalankan aktivitas sehari-hari 

2. Kegiatan Mengkreasikan Kertas adalah aktivitas yang melibatkan proses 

kreatif menggunakan kertas, seperti melipat (origami), menggambar, 

memotong, menempel, atau membuat kerajinan lainnya. Aktivitas ini 

dirancang untuk merangsang kreativitas anak sekaligus melatih 

keterampilan motorik halus mereka. 

3. TK (Taman Kanak-Kanak) adalah  Pendidikan yang diberikan untuk anak 

sejak lahir hingga umur 6 tahun dengan upaya pembinaan melalui berbagai 

rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak secara 

optimal. TK Khalfani Panyabungan adalah salah satu institusi yang 

menjadi lokasi penelitian. 

4. Anak Usia Dini, merujuk pada kelompok anak yang berusia 0-6 tahun. 

Dalam penelitian ini, anak usia dini yang dimaksud adalah peserta didik di 

TK Panyabungan yang pada rentang usia tersebut.  

 


